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Abstrak
Salah satu tanaman yang biasa dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai bahan obat-obatan adalah
tanaman lengkuas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan efektifitas antibakteri
infusum lengkuas putih dan merah terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental laboratoris. Analisis data menggunkan independent sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata zona hambat yang dihasilkan oleh infusum lengkuas putih adalah
sebesar 14,27 mm, sedangkan infusum lengkuas merah adalah sebesar 19,40 mm. Hasil uji
Independent Sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara infusum lengkuas
putih dan infusum lengkuas merah terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
(p<0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah efek antibakteri infusum lengkuas merah lebih tinggi
dibandingkan dengan infusum lengkuas putih terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.
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Abstract
One of the plants commonly used by Indonesian people as medicinal ingredients is galangal. The
purpose of this study was to compare the antibacterial effectivity of white and red galangal infusum to
Staphylococcus aureus. The design of this study was a laboratory experimental. The data were
analyzed with independent sample t- test. The result showed that the averages of inhibition zone
infusum of white galangal was 14,27 mm while infusum of red galangal was 19,40 mm. The results of
the Independent Sample t-test showed  that there was a significant difference between the white
galangal infusum and the red galangal infusum on the inhibitory growth of Staphylococcus aureus (p
<0.05). The conclusion of this study was the antibacterial effect of red galangal infusum is higher than
the white galangal infusum to the inhibitory growth of Staphylococcus aureus.
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PENDAHULUAN
Penggunaan hasil alam sebagai obat
tradisional terus meningkat seiring dengan
adanya slogan kembali ke alam dan krisis
perekonomian yang berkepanjangan yang
mengakibatkan daya beli masyarakat menjadi
rendah terhadap obat-obat modern yang relatif
lebih mahal.1 Alternatif pengobatan
menggunakan bahan alami semakin populer di
negara berkembang dan negara maju karena
efek samping yang lebih rendah.2 Salah satu
tanaman yang biasa dimanfaatkan oleh
masyarakat Indonesia sebagai bahan obat-
obatan adalah tanaman lengkuas.1
Lengkuas merupakan tanaman semak
yang berumur tahunan3. Tanaman lengkuas
banyak berkembang dan dibudidayakan di
banyak negara termasuk di Asia Tenggara,
seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, dan
India.4 Lengkuas merupakan salah satu
tanaman biofarmaka, yaitu tanaman yang
bermanfaat untuk obat-obatan, dikonsumsi
dari bagian tanaman yang berasal dari daun,
bunga, buah, umbi (rimpang), ataupun akar.5
Secara umum, ada dua jenis lengkuas
yang dikenal di masyarakat, yaitu lengkuas
putih (Alpinia galanga L. Willd.) dan lengkuas
merah (Alpinia purpurata K. Schum.).
Lengkuas putih biasanya digunakan sebagai
bumbu masakan dan lengkuas merah
dimanfaatkan sebagai obat.7 Berdasarkan
ukuran rimpangnya, lengkuas juga dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu yang berimpang besar
dan kecil.8
Menurut Shelef (1983), ekstrak lengkuas
dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif (Staphylococcus aureus) dan gram
negatif (Salmonella typhosa).9 Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Oonmetta-areea
(2006) tentang sifat antimikrobial lengkuas
putih terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli, didapatkan hasil ekstrak
lengkuas putih memiliki efek inhibisi terkuat
terhadap Staphylococcus aureus.10
Ekstrak rimpang lengkuas putih dalam
beberapa pelarut mempunyai aktifitas biologis,
seperti antitumor, antioksidan, antiinflamasi,
antifungal, antiviral, dan antibakterial. Analisa
fitokimia dari lengkuas putih mengugkapkan
adanya keberadaan alkaloids, saponin,
glikosid, terpenoid, fenol, flavonoid, fitosterol,
dan karbohidrat yang terkandung di dalam
tanaman ini.11 Lengkuas putih juga
mengandung minyak atsiri yang berwarna
kuning kehijauan dan berbau khas.3 Salah satu
sifat biologis utama dari flavonoid adalah
aktifitas antimikrobialnya dan peran
utamanya di dalam tumbuhan yaitu sebagai
senyawa pelindung terhadap penyakit yang
disebabkan oleh mikroorganisme seperti
bakteri, jamur, dan virus.12 Sementara
terpenoid yang merupakan komponen obat
herbal tradisional memiliki efek antifungi,
antibakteri, antineoplastik, serta fungsi
farmasi lainnya.13
Staphylococcus aureus adalah bakteri
gram positif yang tidak berspora, dalam
beberapa strain mampu menghasilkan
enterotoksin.10 Bakteri ini merupakan flora
normal dan bersifat fakultatif anaerob yang
sering ditemukan pada kulit dan selaput lendir
pada manusia.14 Beberapa infeksi mulut
disebabkan oleh Staphylococcus aureus, yaitu
angular cheilitis, parotitis dan staphylococcal
mukositis. Banyak penelitian yang
menyebutkan bahwa Staphylococcus aureus
bisa diisolasi dari rongga mulut pada
kelompok pasien tertentu seperti anak-anak,
lansia dan beberapa penderita penyakit
sistemik seperti rheumatoid arthritis, serta
penderita dengan keganasan hematologi.15
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk mengetahui perbedaan
efektifitas antibakteri infusum lengkuas putih
dan infusum lengkuas merah terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
eksperimental laboratoris. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
rimpang lengkuas putih, rimpang lengkuas
merah, biakan murni Staphylococcus aureus,
Media Nutrient Agar (NA), Media Mueller
Hinton Agar (MHA).
Penelitian diawali dengan pembuatan
media bakteri menggunakan media Nutrient
Agar. Media yang telah dibuat kemudian
disterilkan di dalam autoklaf selama 15 menit
pada suhu 121°C. Setelah disterilkan, media
disimpan di dalam kulkas. Jika akan
digunakan, media dipanaskan kembali hingga
mendidih lalu dituangkan ke dalam cawan
petri dan ditunggu sampai dingin. Bakteri
Staphylococcus aureus yang digunakan di
dalam penelitian ini berasal dari Laboratorium
Mikrobiologi RSUP. DR. M. Djamil Padang.
Pembiakan bakteri Staphylococcus aureus
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dilakukan pada cawan petri berisi media padat
Nutrient Agar yang telah disiapkan pada
prosedur sebelumnya. Biakan bakteri ini akan
diinkubasi dalam suasana aerob pada suhu
37°C selama 24 jam, lalu diamati apakah
bakteri Staphylococcus aureus murni telah
tumbuh.
Infusum rimpang lengkuas putih dan
merah dibuat menggunakan panci yang terdiri
dari 2 bagian yaitu panci besar yang
berhubungan langsung dengan api dan yang
kedua adalah panci kecil yang diletakkan di
dalam panci besar sebagai tempat perebusan.
Sebanyak 100 gram lengkuas putih segar yang
sudah dikupas kulitnya dan dihaluskan dengan
blender dicampur dengan 100 ml aquades, lalu
direbus untuk mendapatkan konsentrasi
infusum 100%. Perebusan dilakukan diatas
penangas air yang sudah mendidih selama 15
menit, sambil sekali-kali diaduk. Kemudian
dilakukan penyaringan untuk mendapatkan
larutan infusumnya saja. Kekurangan volume
ditambahkan dengan cara memasukkan air
hangat kedalam panci infusum yang masih
berisi ampas, sampai didapatkan volume akhir
adalah 100 ml. Proses yang sama dilakukan
untuk membuat infusum lengkuas merah.
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode cakram disc
diffusion menggunakan infusum rimpang
lengkuas putih dan infusum rimpang  lengkuas
merah. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan 16 cakram kosong yang
direndam di dalam infusum rimpang lengkuas
putih dan 16 cakram kosong yang direndam
dalam infusum rimpang  lengkuas  dengan
konsentrasi 100% selama 15 menit. Sebanyak
1-2 ose dari biakan bakteri uji yang telah
dikultur dan tumbuh disuspensikan dengan
menggunakan NaCl 0,9% sampai diperoleh
kekeruhan yang sama dengan standard
Mc.Farland 0,5. Setelah itu disiapkan cawan
petri berisi Mueller Hinton Agar yang akan
digunakan sebagai media uji bakteri.
Staphylococcus aureus yang telah disuspensi
diambil dengan menggunakan cotton bud steril
dan digoreskan secara merata ke seluruh
permukaan cawan petri yang berisi Mueller
Hinton Agar.
Kemudian cakram kosong yang telah
direndam bahan uji diletakkan disetiap area
pada cawan petri. Setelah itu cawan petri
diinkubasi di dalam inkubator pada suhu 37º C
selama 24 jam. Setelah 24 jam, cawan-cawan
petri tersebut dikeluarkan dari inkubator dan
dilihat daya hambat yang terjadi pada setiap
cakram dan diukur zona bening yang
terbentuk dengan menggunakan kaliper.
HASIL
Pada penelitian ini dapat dilihat zona
hambat di sekitar cakram yang telah direndam
dengan infusum rimpang lengkuas putih




Gambar 1 (a) Media uji bakteri dengan cakram
infusum rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga
L. Willd.) setelah diinkubasi selama 24 jam, (b)
Media uji bakteri dengan cakram infusum rimpang
lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum.)
setelah diinkubasi selama 24 jam
Berdasarkan pengukuran zona hambat
yang dilakukan setelah proses inkubasi
selama 24 jam dengan suhu 37˚C, didapatkan
rata-rata zona hambat infusum rimpang
lengkuas putih dengan pengulangan sebanyak
16 kali adalah 14,27 mm. Zona hambat
terbesar yang terbentuk adalah 16,65 mm dan
zona hambat terkecil yang terbentuk adalah
12,55 mm. Hasil uji dengan infusum rimpang
lengkuas merah dengan pengulangan 16 kali
didapatkan rata-rata zona hambat yaitu 19,40
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mm. Zona hambat terbesar yang terbentuk
adalah 21,6 mm dan zona hambat terkecil yang
terbentuk adalah 17,5 mm. Pada Grafik 1
dapat dilihat perbandingan zona hambat.
Perbandingan zona hambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus yang dihasilkan
cakram infusum rimpang lengkuas putih dan
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Grafik 1 Perbandingan zona hambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus yang dihasilkan
cakram infusum rimpang lengkuas putih (Alpinia
galanga L. Willd.) dan cakram infusum rimpang
lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum.)
Tabel 1 Rata-rata diameter zona hambat kelompok
perlakuan
Kelompok perlakuan N x ± SD p
Lengkuas Putih 16 14,27 ± 1,02
0,000
Lengkuas Merah 16 19,40 ± 1,19
Uji statistik yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan data
terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan
uji Independent Sample T-test untuk melihat
perbedaan pada kedua kelompok perlakuan.
Uji Independent Sample T-test
menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) (Tabel 1)
yang artinya bahwa uji daya hambat infusum
rimpang lengkuas putih dan infusum rimpang
lengkuas merah memberikan efek antibakteri
yang signifikan dan terdapat perbedaan
bermakna dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus oleh infusum rimpang
lengkuas merah lebih tinggi dibandingkan
dengan daya hambat yang dihasilkan oleh
infusum rimpang lengkuas putih. Aktivitas
antibakteri menurut Davis Stout
dikelompokkan menjadi empat. Pertama, daya
hambat tergolong lemah apabila diameter
zona hambat antibakteri <5 mm. Kedua, daya
hambat tergolong sedang apabila diameter
zona hambat antibakteri 5-10 mm. Ketiga,
daya hambat tergolong kuat apabila diameter
zona hambat antibakteri 10-20 mm. Keempat,
daya hambat antibakteri digolongkan sangat
kuat apabila diameter zona hambat >20
mm.16 Berdasarkan penjelasan tersebut, efek
antibakteri pada infusum rimpang lengkuas
putih dan infusum rimpang lengkuas merah
pada penelitian ini memiliki daya hambat
yang kuat tetapi rata-rata diameter zona
hambat pada infusum rimpang lengkuas
merah lebih besar dari infusum rimpang
lengkuas putih. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari tentang
ekstrak lengkuas putih dan  ekstrak lengkuas
merah terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, didapatkan hasil daya hambat ekstrak
lengkuas merah yang lebih besar
dibandingkan dengan ekstrak lengkuas putih,
yaitu 8,83 mm dan 8,53 mm dengan kategori
sedang.17 Perbedaan kategori daya hambat
bakteri pada penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya mungkin disebabkan karena
penelitian ini menggunakan infusum untuk uji
efektifitas antibakteri sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan ekstrak.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Akram tentang bioaktivitas minyak atsiri
rimpang lengkuas merah terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli, didapatkan hasil bahwa
minyak atsiri mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli dengan daya hambat
terbesar masing-masing 18,2 mm dan 17,1
mm serta efektif pada konsentrasi 80%.14
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Oonmetta-areea (2006) tentang sifat
antimikrobial lengkuas putih terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli,
didapatkan hasil ekstrak lengkuas putih
memiliki efek inhibisi dengan kategori sangat
kuat terhadap Staphylococcus aureus yaitu
dengan daya hambat sebesar 22 mm.10
Hasil uji Independent Sample t-test
(Tabel 1) menunjukkan nilai p=0,000 yang
berarti terdapat pengaruh signifikan yang dari
infusum rimpang lengkuas putih dan infusum
rimpang lengkuas merah terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Infusum rimpang lengkuas merah lebih
LP
LM
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efektif dari pada infusum rimpang lengkuas
putih dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, hal ini mungkin
disebabkan karena kadar kandungan
antibakteri seperti minyak atsiri yang terdapat
pada lengkuas merah lebih tinggi dari pada
kadar kandungan antibakteri yang terdapat
pada lengkuas putih.18
KESIMPULAN DAN SARAN
Infusum rimpang lengkuas putih
(Alpinia galanga L. Willd.) dan infusum
rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata
K.Schum.) memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan kategori kuat. Infusum rimpang
lengkuas merah lebih efektif dibandingkan
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